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Pertanian, sebagai mata pencaharian utama dalam kehidupan manusia, telah mengalami suatu proses
perkembangan yang cukup panjang. Penemuan kepandaian bercocok tanam atau pertanian merupakan suatu
peristiwa besar dalam proses perkembangan kebudayaan manusia, bahkan sering kali peristiwa itu disebut
sebagai suatu "revolus" dalam peradaban umat manusia (Gordon Childe, 1953). Masaini amat penting
dalam sgjarah perkembangan masyarakat, karena pada masaini beberapa penemuan baru berupa penguasaan
sumber-sumber alam bertambah cepat. Berbagai macam tumbuh-tumbuhan mulai dipelihara, cara untuk
memanfaatkan hutan belukar dengan menebang dan membakar pohon-pohon serta pemanfaatan lahan
pertanian mulai dikembangkan, sehingga tercipta ladang-ladang dan persawahan yang memberi hasil-hasi|
pertanian (Sogjono, 1975 : 153)

Namun demikian, hingga saat ini para ahli masih sulit menentukan kapan sesungguhnya manusia mulai
melakukan kegiatan bercocok tanam atau pertanian tersebut. Sehubungan dengan hal itu,

Koentjaraningrat. mengemukakan : "sgjak makhluk manusiatimbul di muka bumi ini kira-kira 2.000.000
tahun yang lalu, ia hidup dari berburu, sedangkan baru kira-kira 10.000 tahun yang lalu ia mulai menemukan
bercocok tanam. Tentu sekarang timbul suatu pertanyaan yang amat menarik, ialah : di manakah di muka
bumi timbul revolusi kebudayaan yang merobah pola hidup itu ? Soal asal mula bercocok tanam hanya bisa
menjadi lapangan untuk berbagal dugaan dan spekulasi yang sebenarnya sukar dibuktikan dengan nyata.
Rupa-rupanya bercocok tanam tidak terjadi sekonyong-konyong, tetapi kepandaian itu timbul berangsur-
angsur di berbagai tempat di dunia. Mungkin usaha percocok tanam yang pertama mulai dengan aktivitas
mempertahankan tumbuh-tumbuhan di tempat-tempat yang tertentu, terhadap serangan binatang-binatang,
atau membersihkannya dari rumput-rumputan yang merusak. Dalam pekerjaan ini, manusia tentu mudah
dapat mengobservas bagaimana misalnya biji yang jatuh dapat tumbuh lagi, atau mendapatkan bagaimana
potongan batang singkong misalnya dapat menjadi tumbuh-tumbuhan baru apabila ditancapkan di tanah, dan
sebagainya. Demikianlah dapat dibuat berbagai teori yang mencoba menjawab soal bagaimana manusiaitu
untuk pertamakali mulai bercocok tanam, tanpa dapat dibuktikan (1974 : 37)

Kelompok masyarakat yang hidup dari bercocok tanam, biasanyatinggal di dalam lingkungan alam yang
memiliki curah hujan yang cukup, sehingga menjamin kelangsungan tanam-tanaman. Selain itu, daerah-
daerah yang didiami oleh masyarakat ini terdiri dari areal hutan lebat, tanahnya basah, dan mungkin pula
berawa,-rawa, dan masyarakat yang demikian biasanya memiliki pola perkampungan yang bersifat menetap.
Untuk kelangsungan hidupnya, mereka melakukan kegiatan bercocok tanam, yaitu menanam berbagal jenis
tanam-tanaman, dan salah satu diantaranya adalah padi.

Padi, merupakan tanaman pertanian kuno yang sampai sekarang menjadi tanaman utama di Asia Tenggara.
Bukti-bukti arkeologis menunjukkan bahwa padi telah dibudidayakan oleh masyarakat petanil sgjak lama.
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Beberapa daerah yang diduga menjadi daerah asal tanaman padi adalah India utara bagian timur, Bangladesh
utara, Burma, Thailand, Vietham dan Cina bagian selatan (Chang, 1976). Hasil penelitian Chang juga
menunjukkan bahwa padi telah dibudidayakan di Asia sejak masa Neolitik, yaitu 5000 SM.

K ebudayaan bercocok tanam padi menurut Bellwood (1985 : 119 - 121) dibawa oleh para migran dari Asia
Tenggara bagian utara, yang dulunya mendiami daerah sekitar pulau Formosa dan kepulauan Filipina bagian
barat. Mereka bermigrasi ke selatan, akhirnyatinggal menetap di kepulauan nusantara2, menularkan ke
budaya mereka dan...



